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Abstrak

Problematika Integrasi AIK pada penyusunan RPS di SPs Uhamka. Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif yang bertujuan untuk mendeskripsikan problematika dosen dalam mengintegrasikan AIK ke dalam
pembelajaran. Pengumpulan data dilakukan menggunakan metode angket, wawancara dan dokumen.
Selanjutnya, data dianalisis dengan deskriptif naratif yang dilakukan dengan tiga alur yaitu: (a) reduksi data,
(b) penyajian data, (c) penarikan kesimpulan/verifikasi. Hasil penelitian mengungkapkan temuan berupa:
problematika dosen dalam mengintegrasikan Al Islam dan Kemuhammadiyahaan (AIK) pada penyusunan
RPS. Cara mengatasi kendala tersebut yaitu Lembaga Pengkajian dan Pengembangan Al Islam dan
Kemuhammadiyahaan mengadakan pelatihan kepada seluruh dosen Sekolah Pascasarjana Uhamka dan
membuat buku pedoman integrasi AIK ke dalam Rencana Pembelajaran Semester (RPS)

Kata Kunci: : Problematika, Integrasi AIK, SPs Uhamka

Abstract

AIK Integration Problems in the preparation of RPS at SPs Uhamka. This research is a qualitative research
that aims to describe the problems of lecturers in integrating AIK into learning. Data collection was carried
out using questionnaire, interview and document methods. Furthermore, the data were analyzed by descriptive
narrative which was carried out in three ways, namely: (2) data reduction, (b) data presentation, (c) conclusion
drawing/verification. The results of the study revealed findings in the form of: lecturers' problems in
integrating Al Islam and Kemuhammadiyahaan (AIK) in the preparation of RPS. The way to overcome these
obstacles is that the Institute for the Study and Development of Al Islam and Kemuhammadiyahaan conducts
training for all Uhamka Graduate School lecturers and makes a guidebook for integrating AIK into the
Semester Learning Plan (RPS
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PENDAHULUAN

Rencana Pembelajaran Semester (RPS) merupakan salah satu hal unsur terpenting dalam kurikulum
dan Proses Belajar Mengajar (PBM). Rencana Pembelajaran Semester (RPS) merupakan salah satu perangkat
yang harus disiapkan dosen. Dosen wajib memiliki kompetensi menyusun RPS sesuai dengan ketentuan.
Rencana Pembelajaran Semester (RPS) merupakan pedoman bagi dosen dalam melaksanakan aktivitas
pembelajaran di kelas. Setiap dosen pada berkewajiban menyusun RPS secara lengkap dan sistematis agar
pembelajaran dapat berlangsung dengan baik Isu ini dapat diidentifikasi dari perspektif pelayanan publik.
Penyusunan RPS merupakan bentuk dari layanan publik di bidang pengajaran yang harus dipersiapkan oleh
dosen. Penyusunan RPS dan efektivitas pengerjaannya adalah cerminan dari kualitas pelayanan publik yang
dilaksanakan oleh dosen dalam pembelajaran. Selain itu, juga dapat diidentifikasi dari perspektif Whole of
Government (WoG).(Adianti et al., 2021). Efektivitas penyusunan RPS yang terkini memerlukan kolaborasi
antara Kaprodi, dosen dalam satu rumpun ilmu dengan tim LP3 (Lembaga Pengembangan Pendidikan dan
Pengajaran) di Universitas Muhammadiyah Prof. DR. Hamka. Kekhasan dan kearifan di Perguruan Tinggi
Muhammadiyah termasuk UHAMKA adalah integrasi Al Islam dan Kemuhammadiyahan (AIK) dalam
perkuliahan dengan dimulai dari perencanaan yang termaktub dalam RPS. AIK merupakan amanah yang
termaktub dalam Putusan Muktamar Muhammadiyah ke-46 tentang Revitalisasi Pendidikan Muhammadiyah.
Mengacu pada Pedoman Pendidikan AIK (Author Team, 2020) dijelaskan bahwa AIK sejatinya menjadi ruh
di setiap mata kuliah, bukan hanya di mata kuliah AIK itu sendiri. Adanya materi AIK baik sebagai mata
kuliah tersendiri maupun integrasi dalam keseluruhan proses perkuliahan dirasakan telah memberi dampak
positif bagi penguatan pendidikan karakter mahasiswa(Dacholfany, 2021). AIK juga dapat membangun sikap
relijiusitas mahasiswa.(Amini,dkk, 2019) Penelitian yang dilakukan Saswandi dan Sari (2019) di salah satu
Lembaga tinggi Muhammadiyah menunjukkan, implementasi integrasi AIK masih belum terdapat upaya yang
signifikan dalam kebijakan penyelenggara terhadap penerapan nilai-nilai AIK dan minimnya pengetahuan
sumber daya manusia di sana tentang AlK(Saswandi & Sari, 2019). Pada penelitian Nurzannah, dkk AIK
diharapkan dikemas dengan program lain tidak sekedar tatap muka agar lebih menarik(Nurzannah et al.,
2021). Belum ditemukan penelitian yang secara khusus mengangkat tentang permasalahan atau kenadala yang
dialami dosen dalam mengintegrasikan AIK ke mata kuliah umum. Berdasarkan penelitian pendahulu yang
dilakukan di Sekolah Pasca sarjana UHAMKA, dosen dalam menyusun RPS masih banyak yang belum
mengintegrasikan AIK (Al Islam dan Kemuhammadiyahan). Dosen merasa kesulitan karena belum ada
panduan khusus dan mereka merasa tidak cukup menguasai bidang AIK, di saat tak ada pendampingan khusus
dari dosen AIK. Selanjutnya, peneliti akan menindaklanjuti dengan menggali lebih lanjut, problematika dosen
dalam mengintegrasikan AIK ke dalam RPS sebagai pijakan untuk menerapakan kurikulum yang terintegrasi
dengan nilai AIK.

METODE

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan deskriptif,
mendeskripsikan Problematika Integrasi AIK pada penyusunan RPS di SPs Uhamka, berdasarkan data dan
fakta yang terjadi di lapangan. Sukardi (2011) mengatakan bahwa “penelitian deskriptif merupakan penelitian
yang berusaha menggambarkan secara jelas dan sistematis kegiatan penelitian yang dilakukan pada objek
tertentu. Sedangkan metode kualitatif menurut Bogdan dan Taylor (Moleong, 2000) metodologi kualitatif
merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang tertentu dan perilaku yang diamati. Desain penelitian ini adalah studi kasus tunggal merupakan
“jenis penelitian studi kasus yang memungkinkan peneliti untuk melakukan eksplorasi mendalam dan spesifik
tentang kejadian tertentu atau beberapa peristiwa dari sebuah fenomena” (Tohirin, 2012). Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dan dokumentasi. Analisis data pada penelitian
ini menggunakan pendapat Miles and Huberman (Moleong, 2000) yang meliputi tiga hal yaitu reduksi data,

Jurnal Basicedu Vol x No x Bulan x Tahun x
p-1SSN 2580-3735 e-ISSN 2580-1147



penyajian data dan penarikan kesimpulan. Reduksi data merupakan proses menelaah terhadap data-data yang
dihasilkan dikategorikan sesuai dengan aspek atau fokus penelitian. Penyajian data sebagai upaya untuk
memaparkan data penelitian dalam bentuk tulisan yang bersifat naratif supaya lebih jelas dan mudah
dipahami. Penarikan kesimpulan merupakan ringkasan dari sajian data berupa temuan-temuan dalam
penelitian, yang disajikan dalam kalimat yang singkat, padat dan bermakna. Narasumber dalam penelitian ini
adalah dosen-dosen Sekolah Pascasarjana Uhamka. Pada dasarnya bagian ini menjelaskan bagaimana
penelitian itu dilakukan. Materi pokok bagian ini adalah: (1) pendekatan/ jenis penelitian; (2) sumber data; (3)
teknik dan instrumen pengumpulan data; dan (4) teknik analisis data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rencana Pembelajaran Semester (RPS) adalah proses pembelajaran dalam setiap mata kuliah yang
disusun dan dikembangkan oleh dosen yang bersangkutan secara mandiri atau bersama dalam kelompok
keahlian suatu bidang ilmu pengetahuan dan atau teknologi/ seni dalam program studi (Permenristekdikti
No.44 Tahun 2015, Pasal 12 Ayat 2). RPS dijadikan acuan oleh dosen dan mahasiswa dalam proses
pembelajaran atau kegiatan perkuliahan dalam satu semester. Dilihat dari fungsi dan pemanfaatannya, RPS
hendaknya dapat dijadikan sebagai kontrak perkuliahan yang mengikat mahasiswa dan dosen. Boak (dalam
Sitepu, 2018) mengatakan sebagai kontrak belajar, RPS merupakan kesepakatan formal antara pebelajar
(mahasiswa) dan pembelajar (dosen). Penyusunan RPS mengikutsertakan dan atas persetujuan mahasiswa.
Dengan demikian, RPS merupakan hasil kesepakatan bersama secara tertulis dan formal antara mahasiswa
dan dosen tentang apa yang akan dipelajari dan bagaimana proses belajar itu akan diukur (Fatimah et al.,
2020). Lebih lanjut dikemukakan oleh Boak (dalam Sitepu,2018) mengemukakan RPS sebagai kontrak
perkuliahan yang berciri fleksibel dan fokus pada pencapaian tujuan pembelajaran memberikan manfaat (a)
pembelajaran menjadi lebih relevan; (b) mahasisa berperan serta dalam penyusunan dan penetapan RPS; (c)
RPS memotivasi mahasiswa belajar; dan (d) RPS mengatur mekanisme untuk mengarahkan semua upaya dan
fasilitas untuk memenuhi kebutuhan mahasiswa; () RPS memberikan kontribusi yang berarti untuk
pembelajaran yang bermakna, serta (f) RPS yang berhasil dapat membantu mahasiswa belajar mandiri dan
belajar sepanjang hayat. RPS yang terintegrasi dengan nilai AIK merupakan tantangan sendiri bagi para dosen
Perguruan Tinggi Muhammadiyah. Berbagai mata kuliah umum, seperti statistik, filsafat ilmu, metodologi
penelitian atau mata kuliah khusus program studi seperti manajemen pendidikan, psikologi pendidikan dan
lainnya. Berbagai penelitian tentang integrasi nilai AIK dalam perkuliahan membuktikan dampak positif bagi
mahasiswa.

Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi selama penelitian yang di laksanakan oleh peneliti
dari tanggal 14-15 Juni 2022, berikut disajikan paparan data hasil penelitian. Paparan data ini sesuai dengan
tujuan peneliti yakni untuk mendeskripsikan problematika inegrasi AIK pada penyusunan RPS di Sekolah
Pascasarjana Uhamka, faktor penyebab dari problematika yang dialami dan bagaimana solusi dosen untuk
mengatasi problematika yang dihadapi dalam menginegrasikan AIK. Berikut merupakan paparan hasil
penelitian sebagai berikut: Kendalanya dosen kesulitan mencari referensinya, dimana dalam pembahasan
materi perkuliahan sesuai surat apa?, ayat berapa?. Hal inilah perlu melibatkan lembaga AIK dalam
penyusunan RPS serta lembaga AIK membuat buku pedoman integrasi AIK dalam penyusunan Rencana
Pembelajaran Semeser (RPS).

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian terkait Problematika Integrasi AIK pada penyusunan Rencana Pembelajaran
Semester (RPS) di Sekolah Pascasarjana Uhamka, kesimpulannya sebanyak 40% dosen sekolah Pascasarjana
Uhamka kesulitan mencari referensinya, dimana dalam pembahasan materi perkuliahan menentukan sesuai
surat apa?, ayat berapa?.
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Berdasarkan hasil penelitian, peneliti dapat memberikan saran terkait permasalahan-permasalahan
yang dihadapi oleh dosen dalam integrasi AIK pada penyusunan Rencana Pembelajaran Semeser (RPS)
sebagai berikut:

1. Lembaga AIK mengadakan pelatihan kepada seluruh dosen Sekolah Pascasarjana Uhamka.
2. Lembaga AIK membuat buku pedoman Integrasi AIK ke dalam Rencana Pembelajaran
Semester (RPS).
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